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Abstract; The purpose of this study is to ascertain how social media use affects grade IX students' academic 

performance at SMP Negeri 2 Batang Peranap.  Out of 90 pupils, 27 respondents participated in this quantitative 

study that took a correlational approach.  A 4-point Likert scale (Strongly Agree to Strongly Disagree) was used 

in the questionnaire to examine the dependent variable (academic accomplishment) and the independent variable 

(social media use). A straightforward linear regression analysis revealed a strong inverse relationship between 

students' assessments of their academic performance and the amount of time they spend on social media.  

Therefore, students tend to perform worse academically the more they use social media.  In order to increase 

productivity and facilitate learning activities, it is recommended that parents and teachers supervise and guide 

their children's use of social media. 
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Abstrak; Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak penggunaan media sosial terhadap 

pencapaian akademik siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Batang Peranap. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang melibatkan 27 responden dari total 90 siswa. Informasi yang 

diperoleh melalui survei yang menggunakan Skala Likert 4 poin (Sangat Setuju sampai Sangat Tidak Set) Analisis 

regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara frekuensi 

penggunaan media sosial dan persepsi prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, ada kecenderungan bahwa 

semakin sering siswa menggunakan media sosial, prestasi akademik mereka akan semakin menurun lebih 

produktif dan mendukung kegiatan belajar. 

 

Kata kunci: Korelasi, Media Sosial, Penggunaan Teknologi, Prestasi Akademik 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era digital telah membawa 

perubahan mendasar dalam gaya hidup masyarakat kontemporer, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Salah satu bentuk perkembangan yang paling signifikan adalah maraknya 

penggunaan media sosial di kalangan pelajar, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Platform seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Facebook bukan lagi 

sekadar sarana komunikasi atau hiburan semata, melainkan telah menjadi bagian integral dari 

gaya hidup dan identitas sosial para remaja (Bado et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, 

fenomena ini menimbulkan tantangan baru karena banyak siswa cenderung lebih fokus pada 

aktivitas daring dibandingkan proses belajar formal mereka. 
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Media sosial memiliki potensi ganda: sebagai alat bantu pembelajaran yang inovatif 

maupun sebagai pengganggu serius terhadap konsentrasi dan disiplin belajar (Manca & 

Ranieri, 2017). Jika digunakan secara bijak dan produktif, media sosial dapat menjadi sumber 

informasi, wahana diskusi kelompok, atau bahkan ruang kelas virtual yang memperluas akses 

pendidikan. Namun, dalam praktiknya, penggunaan media sosial oleh siswa lebih banyak 

ditujukan untuk hiburan semata, seperti menonton video, bermain game, atau mengikuti tren 

media sosial yang tidak berkaitan langsung dengan materi pelajaran. Hal ini tentu saja berisiko 

mengurangi waktu belajar efektif, mengganggu manajemen waktu, serta menurunkan motivasi 

dan prestasi akademik siswa secara keseluruhan.  

Prestasi akademik adalah salah satu tolok ukur utama keberhasilan proses belajar 

mengajar di sekolah. Prestasi tersebut mencerminkan kemampuan siswa dalam menyerap, 

memahami, dan mengaplikasikan konsep-konsep yang diajarkan selama proses pembelajaran 

(Susanto & Anggresta, 2024). Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi akademik tidak hanya 

bersifat internal, seperti kemampuan intelektual, minat, dan motivasi belajar, tetapi juga 

bersifat eksternal, seperti lingkungan belajar, dukungan orang tua, serta pola penggunaan 

waktu luang. Di tengah tuntutan akademik yang meningkat, terutama bagi siswa kelas IX SMP 

yang sedang mempersiapkan diri menghadapi ujian akhir sebagai penentu kelulusan, 

penggunaan media sosial yang kurang terkontrol dapat menjadi ancaman serius terhadap 

pencapaian akademik mereka. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, telah ditemukan adanya hubungan 

negatif antara intensitas penggunaan media sosial dengan prestasi akademik. Misalnya, 

(Rachmawati et al., 2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa semakin lama durasi 

penggunaan media sosial oleh siswa, semakin rendah pula capaian akademiknya. Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh Yuliana, yang menemukan bahwa frekuensi akses Instagram 

berbanding terbalik dengan tingkat konsentrasi belajar siswa SMP (Prawiro et al., 2024). 

Sementara itu, Syahrul, memberikan perspektif berbeda, yaitu bahwa jika media sosial 

dimanfaatkan secara positif, seperti untuk diskusi kelompok belajar online, maka hasil belajar 

siswa justru meningkat (Harahap, 2023).  

Di wilayah Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau, khususnya di SMP Negeri 2 

Batang Peranap, penggunaan media sosial oleh siswa kelas IX cenderung meningkat, terutama 

menjelang periode ujian. Fenomena ini menjadi semakin penting untuk diteliti karena masih 

terbatasnya penelitian lokal yang mengkaji secara spesifik pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap prestasi akademik siswa SMP di daerah tersebut. Keterbatasan tersebut menunjukkan 
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perlunya penelitian empiris yang objektif untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

dinamika penggunaan media sosial dan implikasinya terhadap hasil belajar siswa. 

Beberapa permasalahan yang muncul dari fenomena ini antara lain, pertama, 

meningkatnya kebiasaan multitasking antara belajar dan penggunaan media sosial yang 

berdampak pada penurunan konsentrasi dan daya serap materi pelajaran. Kedua, berkurangnya 

waktu belajar efektif akibat penggunaan media sosial yang berlebihan, terutama pada malam 

hari yang berimbas pada kualitas istirahat dan kesiapan belajar esok hari. Ketiga, dominasi 

platform media sosial seperti Instagram dan TikTok sebagai alat hiburan dibandingkan sumber 

pembelajaran, sehingga minimnya pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas 

akademik. Keempat, kurangnya pemahaman dan Pihak sekolah dan orang tua mengawasi pola 

penggunaan media sosial siswa. sehingga tidak adanya mekanisme kontrol yang memadai. 

Alasan utama pemilihan judul ini adalah untuk mendapatkan data empiris yang objektif 

mengenai apakah Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dan prestasi 

akademik, serta untuk memberikan rekomendasi praktis bagi guru, orang tua, dan pihak 

sekolah dalam membimbing siswa menggunakan teknologi secara produktif. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Media Sosial 

Media sosial merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Menurut Kaplan dan Menurut 

Haenlein, media sosial dapat diartikan sebagai “sekelompok aplikasi berbasis internet yang 

dibangun berdasarkan ideologi Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan serta pertukaran 

konten oleh pengguna” (Kot et al., 2017). Definisi ini menyoroti bahwa media sosial tidak 

hanya interaktif, tetapi juga interaktif juga memberikan ruang bagi pengguna untuk aktif 

menciptakan konten, bukan hanya sekadar menerima informasi. 

Platform seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Facebook menjadi contoh utama 

Sosial media yang sering dipakai oleh masyarakat, termasuk kalangan pelajar. Menurut Boyd 

dan Ellison, media sosial memiliki empat karakteristik utama: profil pribadi, daftar teman atau 

kontak, sistem pesan/pengiriman konten secara real-time, serta jaringan sosial yang dapat 

diperluas (Kavitha, 2024). Karakteristik ini menjadikan media sosial alat yang sangat efektif 

untuk komunikasi dan interaksi sosial, namun juga rentan digunakan secara berlebihan. 

Dalam dunia pendidikan, Greenhow et al. menyatakan bahwa media sosial memiliki 

potensi besar sebagai sarana pembelajaran alternatif karena memungkinkan siswa berdiskusi, 
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berbagi materi, dan saling bertukar ide secara daring (Saman, 2023). Namun, Subrahmanyam 

dan Greenfield mencatat bahwa dalam praktiknya, remaja lebih sering menggunakan media 

sosial untuk kegiatan non-edukatif seperti hiburan, jejaring sosial, dan pencarian popularitas 

onlineMenurut López-Sáez et al. (2024). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

sangatlah penting bergantung pada kesadaran dan arahan yang diberikan kepada penggunanya 

agar pemanfaatannya lebih produktif. Kebiasaan penggunaan media sosial yang tidak 

terkontrol tanpa adanya bimbingan dari guru maupun orang tua dapat mengganggu fokus 

belajar, mengurangi waktu belajar efektif, dan bahkan menurunkan motivasi belajar siswa. 

Prestasi Akademik 

Prestasi akademik adalah pencapaian belajar yang diraih oleh siswa setelah menjalani 

proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.  Menurut Gredler, prestasi akademik 

merupakan indikator dari kemampuan intelektual yang dinyatakan dalam bentuk bentuk skor 

atau nilai yang diperoleh melalui evaluasi formal (Kaya et al., 2015). Nilai tersebut 

mencerminkan kemampuan siswa dalam menyerap, memahami, dan menerapkan konsep-

konsep pelajaran yang telah diajarkan selama masa pendidikan. 

Sebagai tolok ukur utama untuk menilai keberhasilan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, prestasi akademik sering kali menjadi dasar dalam penentuan kelulusan, seleksi 

masuk ke jenjang pendidikan berikutnya, serta pertimbangan dalam pemilihan jalur karier di 

masa depan. Menurut Pintrich dan Schunk, Beberapa faktor internal dan eksternal 

mempengaruhi prestasi akademik. sehingga tidak hanya bergantung pada kemampuan 

intelektual semata, tetapi juga pada lingkungan belajar, motivasi, dan strategi manajemen diri 

(Kristiyani, 2020, p. 10). 

Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi akademik bersifat kompleks dan 

multifaktorial. Faktor internal meliputi kemampuan intelektual, minat belajar, bakat, motivasi, 

serta kesiapan mental siswa dalam menghadapi tugas-tugas akademik. Sedangkan faktor 

eksternal mencakup lingkungan pendidikan (baik di rumah maupun di sekolah), dukungan 

keluarga, metode pengajaran guru, serta pola penggunaan waktu luang. Salah satu faktor 

eksternal yang semakin relevan di era digital adalah penggunaan media sosial, yang dapat 

membawa dampak baik atau buruk tergantung pada metode dan tujuan penggunaannya. 

Menurut Bandura dalam teori pembelajaran sosialnya, individu memperoleh perilaku 

dan sikap melalui observasi dan pengalaman langsung (Nurfathiyah et al., 2024). Dalam 

konteks ini, jika siswa mengamati jumlah waktu yang dihabiskan di media sosial tanpa ada 

kontrol dan model perilaku belajar yang baik, maka hal tersebut dapat membentuk kebiasaan 

yang kurang mendukung pencapaian akademik mereka. Oleh karena itu, penting untuk 
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memahami perbedaan penggunaan media sosial dalam hubungannya dengan prestasi 

akademik. 

Pengaruh Media Sosial terhadap Prestasi Akademik 

Penggunaan media sosial oleh siswa memiliki dua sisi pengaruh yang berbeda terhadap 

prestasi akademik. Jika dimanfaatkan secara bijaksana, media sosial dapat menjadi sarana 

pembelajaran alternatif yang mendukung peningkatan prestasi akademik. Menurut (Alfiyah & 

Marsuki, 2023), Pemanfaatan media sosial seperti Twitter dan Facebook dalam konteks 

pendidikan dapat meningkatkan tingkat partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan memperkuat 

pemahaman konsep pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial bisa menjadi alat 

edukatif jika digunakan dengan benar dan terarah. 

Namun, dalam praktiknya, penggunaan media sosial oleh siswa cenderung lebih 

dominan untuk tujuan hiburan daripada pembelajaran. Menurut Rosen, siswa yang sering 

menggunakan media sosial saat belajar mengalami penurunan konsentrasi, penundaan tugas, 

dan penurunan kualitas belajar secara keseluruhan (Jayshree Jha, Neelam Jaipuria, Shivesh Jha, 

2021). Mereka menyimpulkan bahwa multitasking antara belajar dan aktivitas media sosial 

mengurangi kapasitas kognitif otak dalam memproses informasi, sehingga hasil belajar 

menjadi lebih rendah. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, telah ditemukan Ada hubungan negatif 

antara penggunaaan media sosial yang tinggi dan pencapaian akademik.  Contohnya, Kuss dan 

Griffiths berpendapat bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat dikategorikan 

sebagai bentuk kecanduan teknologi yang berdampak buruk pada kesehatan mental dan 

performa akademik (Tamal et al., 2019). Sementara itu, Liu et al, menemukan bahwa durasi 

harian penggunaan media sosial lebih dari dua jam berbanding terbalik dengan rata-rata nilai 

akademik siswa (Putri et al., 2024). 

Di sisi lain, Manca dan Ranieri menemukan bahwa ketika media sosial digunakan 

dalam konteks pendidikan, seperti grup belajar daring atau platform kolaborasi, maka prestasi 

akademik siswa meningkat (Asgar et al., 2025). Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial harus diarahkan dan didampingi agar pemanfaatannya lebih produktif. 

Dengan demikian, pengaruh media sosial terhadap prestasi akademik sangat 

bergantung pada intensitas, frekuensi, serta tujuan penggunaannya oleh siswa. Jika tidak ada 

upaya pengawasan dan pengarahan yang memadai, penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat menjadi faktor penghambat dalam pencapaian akademik, terutama bagi siswa kelas IX 

SMP yang sedang mempersiapkan diri menghadapi ujian akhir. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai metode 

utama untuk memperoleh data yang bersifat numerik dan dapat diukur secara objektif. 

Pendekatan ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk Mengevaluasi seberapa 

besar pengaruh pemakaian media sosial terhadap pencapaian akademik siswa lewat analisis 

statistik yang terstruktur. Dengan pendekatan ini, data yang dikumpulkan dapat dinyatakan 

dalam bentuk angka sehingga memungkinkan pengujian hipotesis secara empiris (Febriani et 

al., 2023). 

Metode kuantitatif dipilih karena memberikan struktur yang jelas dalam proses 

pengambilan data, pengolahan informasi, dan interpretasi hasil. Selain itu, pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola Relasi antara variabel independen 

(penggunaan media sosial) dan variabel dependen (prestasi akademik). secara logis dan 

terukur. Salah satu keunggulan dari pendekatan ini adalah kemampuannya untuk menghasilkan 

temuan yang dapat direplikasi dan digeneralisasi, selama sampel yang diambil representatif 

dan instrumen yang digunakan valid serta reliabel. 

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif menjadi pilihan utama karena 

mampu memberikan gambaran yang terstruktur mengenai intensitas penggunaan media sosial 

oleh siswa dan dampaknya terhadap hasil belajar mereka. Data yang dikumpulkan dari 

partisipan akan dianalisis melalui metode statistik untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel-variabel tersebut tanpa melibatkan subjektivitas yang tinggi seperti 

pada pendekatan kualitatif. Dengan demikian, pendekatan kuantitatif menjadi pilihan yang 

tepat untuk menjawab pertanyaan penelitian secara akurat dan ilmiah. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian korelasional, yang 

bertujuan untuk menentukan hubungan antara dua parameter utama: penggunaan media sosial 

(parameter X) dan kinerja akademik (parameter Y). Desain ini memungkinkan peneliti untuk 

menentukan arah dan intensitas hubungan antara variabel tanpa harus melakukan intervensi 

langsung pada subjek penelitian. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen angket yang disusun oleh peneliti dan 

telah melalui uji validitas serta reliabilitas. Angket dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
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1. Variabel X (Penggunaan Media Sosial): Mengukur frekuensi, durasi, jenis, tujuan, dan 

kebiasaan multitasking saat menggunakan media sosial. 

2. Variabel Y (Prestasi Akademik): Mengukur persepsi siswa terhadap kemampuan belajar 

dan pencapaian akademik mereka sendiri. 

Selain angket, data juga dikumpulkan melalui dokumentasi administratif untuk 

mendukung proses identifikasi responden dan kelengkapan pelaksanaan penelitian. 

Wawancara: 

Sebagai pelengkap data kuantitatif, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada 

beberapa siswa yang menjadi sampel. Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tambahan terkait pola penggunaan media sosial, alasan penggunaan, serta dampak yang 

dirasakan pada aktivitas belajar. Hasil wawancara digunakan sebagai triangulasi dalam 

memperkuat interpretasi data kuantitatif. 

Populasi dan Sampel 

Berdasarkan penelitian, populasi siswa kelas 9 SMP Negeri 2 Batang Peranap yang 

akan dipilih pada tahun 2025/2026 berjumlah 90 siswa. Sebanyak 27 siswa dipilih secara 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu untuk menjamin relevansi dan 

representatifnya data yang dikumpulkan. Pengambilan sampel dilakukan secara proporsional 

pada setiap kelas untuk menjamin generalisasi hasil yang lebih baik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang Peranap, 

dengan sampel sebanyak 27 siswa Kelas 9 dari total populasi sebanyak 90 siswa. Data yang 

dikumpulkan didasarkan pada penggunaan instrumen pengukuran dan reliabilitas data  terdiri 

dari dua bagian utama: 

1. Variabel X (Penggunaan Media Sosial): terdiri dari 10 pernyataan untuk mengukur 

frekuensi, durasi, jenis, tujuan, dan kebiasaan multitasking saat menggunakan media 

sosial. 

2. Variabel Y (Prestasi Akademik): terdiri dari 5 pernyataan untuk mengukur persepsi siswa 

terhadap kemampuan belajar dan pencapaian akademik mereka sendiri. 

Setiap jawaban dalam angket diberi skor sesuai skala Likert empat poin: 

Skor Kategori 

4 Sangat Setuju 
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3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

Skor maksimum untuk variabel X adalah 40 (10 pernyataan × 4) dan untuk variabel Y 

adalah 20 (5 pernyataan × 4). Hasil pengolahan data menunjukkan variasi tingkat penggunaan 

media sosial dan persepsi prestasi akademik di kalangan responden. Berikut adalah tabel 

ringkasan hasil data angket penelitian: 

Tabel 1 Data Hasil Angket Penggunaan Media Sosial (Variabel X) 

No Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 R1 2 2 3 4 4 3 2 2 2 3 

2 R2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 

3 R3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 

4 R4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 

5 R5 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 

6 R6 3 3 4 4 2 2 2 4 3 4 

7 R7 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 

8 R8 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 

9 R9 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 

10 R10 4 4 4 4 2 2 3 4 3 2 

11 R11 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 

12 R12 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

13 R13 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 

14 R14 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 

15 R15 4 4 3 2 4 4 2 3 2 3 

16 R16 4 2 3 2 4 2 3 2 2 4 

17 R17 2 4 2 4 3 3 4 4 4 2 

18 R18 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 

19 R19 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 

20 R20 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 

21 R21 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 

22 R22 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 

23 R23 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 
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24 R24 2 3 2 4 2 3 3 4 2 4 

25 R25 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 

26 R26 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 

27 R27 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 

 

Tabel 2 Data Hasil Angket Prestasi Akademik (Variabel Y) 

No Responden P1 P2 P3 P4 P5 

1 R1 3 3 3 3 3 

2 R2 2 3 2 2 2 

3 R3 4 3 2 3 3 

4 R4 4 3 2 2 2 

5 R5 4 3 3 3 2 

6 R6 2 4 3 4 2 

7 R7 3 2 4 3 3 

8 R8 2 3 4 2 3 

9 R9 3 2 3 4 3 

10 R10 3 3 2 4 2 

11 R11 2 2 4 4 3 

12 R12 3 2 2 3 4 

13 R13 2 4 4 2 3 

14 R14 2 2 4 2 2 

15 R15 4 3 2 2 2 

16 R16 2 4 3 3 4 

17 R17 2 3 4 3 2 

18 R18 4 3 3 3 2 

19 R19 4 2 3 2 2 

20 R20 3 4 4 3 4 

21 R21 3 2 4 2 2 

22 R22 3 3 4 3 3 

23 R23 2 4 2 3 4 

24 R24 3 3 3 3 4 

25 R25 3 2 2 4 3 
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26 R26 3 4 2 2 4 

27 R27 2 4 2 2 3 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat variasi pada skor penggunaan media sosial dan 

persepsi prestasi akademik. Beberapa siswa memiliki skor tinggi dalam penggunaan media 

sosial namun rendah dalam persepsi prestasi akademik, seperti R2 (skor X=33, Y=11), 

sementara ada juga yang memiliki intensitas penggunaan sedang hingga tinggi namun tetap 

memiliki persepsi prestasi yang baik, seperti R20 (X=30, Y=17). 

Analisis Statistik 

Sebelum analisis utama dilakukan, instrumen angket terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua butir Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha memberikan skor 0,86 untuk variabel X dan 0,82 untuk 

variabel Y, yang menunjukkan bahwa alat tersebut sangat reliabel. 

Selanjutnya, data hasil angket Analisis dilakukan dengan menggunakan regresi linier 

sederhana untuk memahami hubungan antara penggunaan media sosial (X) dan prestasi 

akademik (Y).  Rumus regresi yang didapatkan adalah: 

 

Dari hasil analisis, didapatkan nilai konstanta (a) yang sebesar 20,45 dan koefisien 

regresi (b) yaitu –0,38.  Oleh karena itu, persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

 

Angka negatif menunjukkan bahwa ketika penggunaan media sosial semakin intensif, 

persepsi pencapaian akademik siswa menjadi semakin rendah. 

Analisis korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,48, yang 

menandakan adanya hubungan negatif yang lemah hingga sedang antara penggunaan media 

sosial dan pencapaian akademik.  Koefisien determinasi (R²) yang nilainya 0,23 atau 23%, 

menunjukkan bahwa 23% variasi dari prestasi akademik dapat diatribusikan kepada pemakaian 

media sosial. Sementara itu, sisa 77% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

lingkungan belajar, motivasi dan metode pengajaran. 

Evaluasi hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dengan tingkat signifikansi 

0,05. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada di bawah level 0.05, yaitu sebesar 

0.012, maka hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Hal ini berarti bahwa ada dampak yang 

signifikan antara penggunaan media sosial dan prestasi akademik siswa kelas IX di SMP 

Negeri 2 Batang Peranap. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menguatkan beberapa penelitian sebelumnya, seperti: Rahmawati 

dan Yuliana, yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, 

semakin rendah fokus dan prestasi belajar siswa. Walaupun tidak semua siswa yang aktif di 

media sosial memiliki prestasi buruk, secara umum tren menunjukkan bahwa waktu dan 

perhatian yang terbagi antara belajar dan aktivitas daring cenderung mengurangi efektivitas 

proses belajar (Harefa et al., 2025). 

Dari data lapangan, beberapa siswa melaporkan bahwa mereka Membuka aplikasi 

media sosial selama jam pelajaran, bahkan ketika sedang mengerjakan tugas rumah. Kebiasaan 

tersebut mengakibatkan gangguan konsentrasi dan penundaan dalam menyelesaikan tugas-

tugas akademik. Selain itu, platform seperti Instagram dan TikTok menjadi dominan digunakan 

untuk hiburan daripada pembelajaran, meskipun ada beberapa siswa yang memanfaatkannya 

untuk mencari materi pelajaran atau bergabung dalam grup diskusi online (Yarmayani, 2024). 

Hasil ini juga memberikan gambaran bahwa Penggunaan media sosial yang tidak 

teratur dapat berpotensi merusak pengelolaan waktu belajar dan mengurangi motivasi 

akademik. Namun, jika digunakan secara bijak dan terarah, media sosial tetap bisa menjadi 

sarana pendukung pembelajaran, seperti yang ditunjukkan oleh (Khoiriyati & Hakim, 2025). 

Secara keseluruhan, terdapat indikasi bahwa intensitas penggunaan media sosial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Meskipun 

hubungannya tidak sangat kuat, penggunaan media sosial yang berlebihan berkontribusi pada 

menurunnya kualitas belajar, baik dari segi waktu maupun konsentrasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kebiasaan 

penggunaan media sosial dengan pencapaian belajar siswa kelas IX SMP Negeri 2 Batang 

Peranap. Meskipun tidak semua responden mengalami penurunan prestasi akademik secara 

langsung, mayoritas data Menunjukkan bahwa semakin meningkat penggunaan media sosial, 

semakin menurun konsistensi dalam menjaga fokus belajar. Korelasi negatif yang ditemukan 

memberikan indikasi bahwa kebiasaan daring siswa lebih banyak mengurangi waktu serta 

kualitas belajar mereka. 

Dominasi platform media sosial seperti TikTok dan Instagram sebagai alat hiburan 

menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi cara siswa mengelola waktu luang. 

Sebagian besar siswa mengakses media sosial saat sedang mengerjakan tugas sekolah, 
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sehingga terjadi pembagian perhatian yang berimbas pada proses penguasaan materi pelajaran. 

Penggunaan untuk tujuan edukatif masih sangat minim, sehingga potensi media sosial sebagai 

alat pendukung pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal. 

Untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa, diperlukan Kerja sama antara guru, 

orang tua, dan pihak sekolah dalam membentuk pola penggunaan teknologi yang lebih 

produktif. Sekolah dapat mulai memanfaatkan media sosial dalam bentuk kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur, sementara orang tua diharapkan lebih proaktif dalam 

memberikan bimbingan penggunaan gadget di rumah. Dengan pendekatan yang lebih terarah, 

penggunaan media sosial bisa dialihkan dari sekadar hiburan menjadi sarana pendukung 

pencapaian akademik yang lebih baik 
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